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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh product design, brand 

image, kepuasan konsumen terhadap loyalitas pelanggan. Data yang digunakan di riset 

ini ialah 100 konsumen yang sudah pernah membeli produk Rabbani di Kabupaten 

Demak, yang diambil melalui penyebaran kuesioner secara online. Dalam riset ini 

peneliti menggunakan Teknik Purposisive Sampling, dengan kriteria : (1) Responden 

telah berusia 17 sampai 45 tahun, (2) Responden yang pernah membeli produk Rabbani 

(3) Responden yang aktif membeli ulang produk rabbani. Teknis analisis datanya 

memakai analisis regresi yang kemudian di olah menggunakan aplikasi SPSS. Hasil dari 

riset ini menyatakan bahwasannya product design, brand image, dan kepuasan 

konsumen berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hasil riset ini diharap mampu 

memberi kontribusi pada perkembangan pemasaran secara online. 

Kata kunci : Product Design, Brand Image, Kepuasan Konsumen, dan Loyalitas 

Pelanggan. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze how the influence of product design, brand image, 

consumer satisfaction on customer loyalty . The data used in this study were 100 

consumers who had purchased Rabbani product in Demak Regency, which were taken 

through online questionnaires. In this study the researcher used the Purposive Sampling 

Technique, with the following criteria: (1) Respondents aged 17 to 45 years, (2) 

Respondents who had purchased Rabbani products (3) Respondents who actively re-

purchased Rabbani products. Technical data analysis using regression analysis which 

is then processed using the SPSS application. The results of this study indicate that 

product design, brand image, and consumer satisfaction affect respurchase intention. 

The results of this study are expected to be able to contribute to the development of 

online marketing. 

 
Keywords: Product Design, Brand Image, Consumer Satisfaction, and Customer 

Loyalty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, gaya berpakaian dan model 

fashion pun semakin beragam. Saat ini fashion telah menjadi tolok gaya hidup 

setiap masyarakat. Hal ini dikarenakan terdapatnya aspek kehidupan warga 

yang selalu berubah. Dari waktu ke waktu, persaingan dunia fashion semakin 

ketat. Masyarakat yang sangat peduli pada penampilan menjadikan fashion 

busana sebagai trend masa kini. Fashion busana ialah gaya berpakaian untuk 

menutupi dan melindungi tubuh, sebagai sarana beribadah atau untuk 

memperindah dan mempercantik penampilan muslimah sesuai kaidah namun 

tetap indah.  

Mayoritas negara Indonesia berpenduduk agama muslim, menurut 

sensus penduduk tahun 2010 terdapat sebanyak 87,18% dari 237.641.326 

penduduk yang menjadikan penganutnya untuk memakai busana muslim. 

Sebagai umat yang taat pada agama, manusia berusaha dengan maksimal 

untuk menjalankan semua perintah Allah dan tidak melakukan hal-hal yang 

idlarang Allah. Dengan memakai busana yang tertutup untuk menutupi aurat 

ialah salah satu wujud perintah agama Islam. Pada akhirnya muncullah istilah 

“Busana Muslim”. Busana muslim ialah model busana yang dibuat sesuai 

dengan ketentuan Islam. Setiap hari pecinta trend fashion busana muslim di 

Indonesia berkembang secara pesat dan membumi di tanah air. 
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Bangunan rumah busana ini berdiri cukup megah disertai balutan 

aksen dan aksesoris nuansa timur tengah, hal ini berbagai nama dan merk 

tertentu rumah busana muslim dapat dengan mudah ditemukan. Salah satunya 

adalah Rabbani. Rabbani hadir membawa konsep busana muslim dengan 

berbagai variasi gaya yang lebih moderen, dan fashionable. Mulai dari 

pemakaian jilbab sampai gaya berbusana yang terlihat unik, namun tetap 

menarik untuk dilihat. Rabbani ialah sebuah perusahaan garment dan krudung 

instan terbesar dan pertamakali di Indonesia (muhammad, dkk. 2016).  

Outlet busana muslim yang di dirikan Rabbani  untuk 

memperkenalkan dan menjual produk hasil rancangannya kian memuncak 

dengan pelanggan yang terus bertambah. Usaha yang dijalankan Rabbani 

mulai dari krudung, atasan, rok, busana muslim perempuan, busana muslim 

laki- laki bahkan busana muslim anak-anak, dan lain-lain. Adanya inovasi 

yang tidak sama dari produk pesaing akhirnya Rabbani berkembang dengan 

pesat, dan bisa diterima oleh masyarakat.  

Adanya Rabbani diharapkan dapat memberikan pengaruh yang besar 

bagi muslimah untuk menutup auratnya sesuai ajaran dalam syiar dan dakwah 

islam. Rabbani ingin menunjukkan ke sumua orang bahwasannya para 

muslimah juga bisa bergaya dan modis dengan memakai busana muslim. 

Ada berbagai merek busana muslim ternama, baik dalam negeri 

ataupun diluar negeri. Desain busana muslim tidak lagi konservatif tapi lebih 

kekinian, sehingga busana muslim ini banyak diminati oleh wanita remaja dan 

dewasa. 
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Persaingan tersebut akan terus berlanjut dikarenakan mulai muncul 

berbagai merek baru, seperti Zoya, Almadan, Azka, Attena, dll. Dengan 

adanya perusahaan busana muslim yang mulai banyak bermunculan ini, akan 

menuntut perusahaan agar selalu menciptakan inovasi busana muslim dan 

memiliki nilai tinggi dibandingkan dengan pesaing. 

Tabel 1 1 Top Brand Index 2019-2021 Kategori Busana Muslim 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.topbrand-award.com 

Dari Tabel 1.1 tersebut menyatakan bahwasannya pada tahun 2019-

2021 Rabbani menempati posisi pertama mengalahkan Zoya dan Almadan 

dengan presentase Top Brand Index yang selalu naik. Kotler menyebutkan 

bahwa perusahaan harus memberikan produk yang berkualitas dan selalu 

mengikuti permintaan konsumen, maka perusahaan dapat memenangkan 

persaingan. Maka sebab itu, perusahaan harus mengetahui perilaku konsumen 

karena ini adalah faktor yang memicu adanya pembelian ulang.  

Merek TBI 2019 TBI2020 TBI2021 Kategori 

Rabbani 17,8% 19,6% 22,2% TOP 

Zoya 13,0% 13,6% 21,3% TOP 

Almadan 15,8% 17,4% 13,6% TOP 

Azka 9,4% 9,5% 10,4%  

Attena 9,0% 8,9% 7,5%  
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Dalam menarik konsumen, desain menjadi hal utama yang pertama 

diamati oleh pelanggan. Desain produk yang unik ini akan menjadikan 

konsumen terdorong untuk membeli produk tersebut dibanding dengan produk 

lain yang sejenis. Konsumen sangat mempertinbangkan beberapa hal yang 

memengaruhi lifestyle mereka. Maka sebab itu, perusahaan harus melakukan 

inovasi-inovasi baru yang menarik dan kekinian bagi konsumen. Rabbani 

mendesain disetiap produknya agar diminati oleh banyak konsumen. Menurut 

Kotler (2018) Product Design merupakan desain produk yang menjadi sebuah 

faktor utama untuk mempengaruhi konsumen dalam memilih produk. 

Selain desain produk, perusahaan dapat menarik perhatian pembeli 

dengan cara meningkatkan citra merk pada produknya. Tanpa adanya brand 

image yang kuat ini akan menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan banyak 

pelanggan (Ismani, 2008). Rabbani ialah sebuah brand yang populer di mata 

masyarakat Demak. Masyarakat Demak berpersepsi jika produk Rabbani 

adalah produk dengan brand terkenal yang berkualitas tinggi. Hal ini 

dikarenakan Rabbani memiliki trendsetter busana muslim yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan keinginan serta kebutuhan konsumen. 

Kepuasan konsumen ialah sebuah kecocokan konsumen akan sebuah 

produk perusahaan. Dari sini, perusahaan bisa menghadirkan rasa puas kepada 

tiap pelanggannya agar produk yang dijualnya memperoleh nilai positif. 

Begitu pula menurut Kotler (2012:128) menyatakan bahwasannya kepuasan 

ialah rasa senang atau kecewa konsumen yang dihasilkan dari 

memperbandingkan kinerja suatu produk yang dirasakan dengan harapan. Saat 
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konsumen puas akan produk yang dibelinya maka konsumen akan memiliki 

kecenderungan untuk membeli secara berulang-ulang dan akan 

merekomendasikan ke orang lain tentang pengalaman yang mereka dapatkan 

saat membeli produk itu ( Danang Sunyoto, 2015:140). 

Loyalitas Pelanggan adalah tindakan pembelian barang oleh 

konsumen secara berulang kali dengan jangka waktu yang lama. Pengalaman 

baik yang diperoleh konsumen akan menimbulkan kesan positif yang 

menunjukkan bahwa harapan konsumen dari suatu produk atau jasa tersebut 

terpenuhi  (Hellier, 2003). 

Tabel 1 2 Penghargaan yang diterima oleh Rabbani 

 

Rabbani telah meraih penghargaan atas produk yang dirilisnya 

tersebut. Rabbani telah mendapat penghargaan Award Fashion tahun 2010 

kategori “busana muslim wanita terpopuler”, tahun 2012 mendapat 

penghargaan dari franchise top Mind, Penghargaan "Care Towards The 



6 
 

   
 

Special Needs Of Moslem Community 2013 "dan di tahun 2017 Rabbani 

mendapatkan penghargaan "Indonesia Original Brand 2017". 

Salah satu penunjang yang bisa memengaruhi loyalitas pelanggan 

busana muslim Rabbani yaitu desain produk yang yang dikeluarkan produsen 

serta citra perusahaan. Desain yang menarik akan menjadikan konsumen 

merasa puas. Sedangkan citra merek yang baik menjadi sebuah aset 

perusahaan, karena ini mampu memberi dampak kesan positif terhadap merek 

tersebut dan akan membuat konsumen merasa puas ketika membeli produk 

tersebut. 

Dengan adanya fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti pembelian berulang busana muslim, mengingat banyak pesaing 

perusahaan dagang seperti pasar, toko, swalayan yang mulai bermunculan. Hal 

ini menyebabkan persaingan pasar semakin sengit. Perusahaan dapat 

memenangkan pasar, jika perusahaan mampu memperbaiki sistem pemasaran 

produknya. Adanya merek Busana Muslim akan membuat konsumen sadar 

dan lebih cepat dalam memilih suatu produk. Semakin banyaknya merek yang 

bermunculan dapat memudahkan konsumen untuk menjatuhkan pilihanya 

pada merek yang sesuai dengan selera dan kemampuan ekonominya. Maka 

dari itu produsen harus selalu menjaga kualitas produk yang dijualnya agar 

pelanggan merasa puas dan membeli ulang produk tersebut.  

Sehingga, peneliti tertarik untuk menjalankan riset dengan judul 

“Pengaruh Product Design dan Brand  Image serta Kepuasan Konsumen 

terhadap Loyalitas Pelanggan Busana Muslim Rabbani Demak”. Riset ini 
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mengacu pada riset Elok Uswatun Khasanah dalam “Pengaruh Desain Produk, 

Brand Image, dan Harga Produk Shophie Martin terhadap Keputusan 

Pembelian Di Krian Kab. Sidoarjo”. Saran dalam riset ini ialah dengan 

menambah variabel Kepuasan Konsumen dan Loyalitas Konsumen. Variabel 

tersebut ditambahkan berdasar riset oleh Alan Moharrang terkait “Pengaruh 

Citra Merek dan Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen Sim 

Card Telkomsel (Studi Pda Pengguna Sim Card Telkomsel di Ampana Kota)”. 

Kesimpulannya adalah, faktor yang memengaruhi alasan konsumen 

tetap loyal ialah karena mereka merasakan kepuasan atas produk yang telah 

digunakannya, sehingga terjadilah pembelian ulang. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fenomena dan Research Gap diatas, maka rumusan 

masalah riset ini ialah: 

1. Bagaimana Product Design berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan  

Busana Muslim Rabbani Demak? 

2. Bagaimana Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan  

Busana Muslim Rabbani Demak? 

3. Bagaiman Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap Loyalitas 

Pelanggan Busana Muslim Rabbani Demak? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari riset ini ialah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Product Design terhadap Loyalitas 

Pelanggan Busana Muslim Rabbani Demak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Brand Image terhadap Loyalitas Pelanggan 

Busana Muslim Rabbani Demak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas 

Pelanggan Busana Muslim Rabbani Demak. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil manfaat dari riset ini diharap bisa memperkuat teori yang 

disampaikan para ahli. Riset ini memiliki manfaat, baik dari sisi teoritisnya 

ataupun praktisnya, diantaranya:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil riset ini diharap bisa menambah pengetahuan dalam bidang 

pemasaran, serta dijadikan sebagai referensi riset selanjutnya terkait 

dengan Product Design, Brand Image, Kepuasan Konsumen  dan Minat 

Pembelian Ulang.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil riset ini diharap dapat memberi pengetahuan pada perusahaan 

tentang pertimbangan serta bisa dibuat sebagai acuan untuk memperbaiki 

perencanaan pemasaran perusahaan. Manfaat lain bagi peneliti yaitu dapat 

di jadikan sumber acuan atau referensi untuk melakukan riset selanjutnya. 

Serta bisa mengetahui pengaruh antar variabel dalam riset, sehingga akan 

lebih berguna bagi pihak yang memerlukan. 
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BAB II 

PENDAHULUAN 

2.1.Product Design  

Menurut Budi Harsanto ( 2013:11) Desain Produk ialah sebuah 

rancangan produk yang dibuat perusahaan agar bisa diterima dan menjadi 

daya tarik tersendiri oleh konsumen, serta dengan desain ini pesaing tidak 

mudah untuk menirunya. Kotler dan Keller (2016:396) mengungkapkan 

bahwasannya desain produk ialah keseluruhan fitur yang memengaruhi cara 

produk dan berfungsi untuk konsumen. Adanya desian produk yang menarik 

dan unik, maka ini akan menjadikan konsumen melakukan pembelian ulang 

produk. Product Design ialah nilai yang ada dalam sebuah produk yang 

berwujud penampilan produk yang khas dan berbeda dengan produk lain. 

Sedangkan menurut Kotler (2018), salah satu pertimbangan utama konsumen 

untuk membeli sebuah produk ialah dengan melihat desain produk, dimana 

dengan melihat desian produk maka konsumen dapat menilai baik atau 

tidaknya produk tersebut untuk dibeli. Selain memiliki fungsi untuk menarik 

perhatian konsumen terhadap produk, desain produk juga berfungsi untuk 

mendukung kinerja produk.  

Para pemasar harus bisa memahami desain produk, karena ini sangat 

bermanfaat bagi perkembangan bisnisnya. Desain produk bisa berwujud 

peningkatan ataupun penyederhanaan. Peningkatan desian produk ini 

berwujud penambahan fungsi dari sebuah produk. Sedangkan penyederhanaan 

desain produk ini memiliki tujuan agar produk dapat dipakai dengan mudah.  
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Berdasarkan paparan di atas desain produk ialah fitur yang ada dalam 

sebuah produk yang khas dibanding dengan produk yang lain. Perusahaan 

harus bisa mendesain produknya dengan menarik dan memiliki perbedaan 

dengan produk competitor. Makin bagus dessain produk tersebut, maka akan 

menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Terdapaatnya desian produk 

terbaru yang selalu diciptakan oleh perusahaan, ini akan menjadikan 

perusahaan dapat bersaing dan mempertahankan eksistensinya ditengah 

persaingan yang sengit.  

Indikator Design Product menurut ( Anzaruddin Septian Pahlevi dan 

Sutopo, 2017 ) antara lain ialah : Desain Mengikuti Trand, Penampilan Produk 

Menarik, Variasi Desain, Bentuk produk, da Model/Style.. 

2.2.Brand Image 

Kotler (2015:332) mengartikan merek sebagai istilah, nama, tanda, 

rancangan, ataupun gabungan dari seluruhnya yang tujuannya untuk 

membedakan produk yang dijual perusahaan dengan produk perusahaan 

lainnya. Brand Image ialah deskripsi terkait dengan keyakinan konsumen pada 

sebuah merek perusahaan Tjiptono (2002:49). Aaker (2013:61) 

mendefinisikan bahwasannya merek berarti sebuah janji perusahaan untuk 

selalu konsisten dalam memberi manfaat, nilai dan kinerja bagi konsumennya. 

Sedangkan menurut Keller (2003) beranggapan tentang Brand Image yaitu 

yang direfleksikan konsumen yang berpacu pada memori konsumen dan cara 

seseorang berfikir terkait suatu brand secara abstrak dalam fikiran mereka.  
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Brand Image telah tertanam di benak konsumen. Dengan brand 

image, maka akan membantu konsumen dalam memilih produk yang akan 

dibeliya dan menghilangkan keraguan konsumen terhadap produk karena 

mereka telah percaya bahwa produk tersebut memang benar-benar bermanfaat 

bagi dirinya. Grewal, Krishnan, Baker, dan Borin (2015:3) berperspektif 

bahwa makin baik brand image, maka akan menjadikan konsumen yakin 

untuk membeli sebuah produk. Biasanya konsumen memutuskan membeli 

sesuatu dengan singkat jika ada beberapa produk sejenis yang menawarkan 

manfaat yang sama. Sehingga, brand image ini akan menjadi sebuah faktor 

untuk menentukan keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah produk. 

Evalina et al. (2012) menganggap bahwa brand image terbentuk atas 

pengalaman pembelian oleh konsumen sebelumnya. Citra merek yang baik ini 

akan membuat konsumen berpersepsi baik pada sebuah merek, sehingga 

pembelian ulang konsumen pada suatu produk akan terbentuk (Ketut, 2018).  

Dari berbagai definisi tersebut, maka bisa disimpulkan bahwasannya 

brand image ialah sebuah merek penanda sebuah produk yang ditawarkan 

perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai merek agar memudahkan 

konsumen dalam mengenali sebuah produk. Selain itu, ini akan menjadikan 

konsumen untuk selalu mengingat keunggulan produk yang dipilihnya itu.  

Menurut Kotler dan Keller (2016:347), indikator Brand Image ialah: 

“Keunggulan Merek, Kekuatan Merek, Keunikan Merek, Mudah Dikenal, dan 

Reputasi Baik”. 
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2.3.Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen ialah sebuah evaluasi setelah konsumen membeli 

sebuah produk, dimana produk yang telah dibelinya sesuai bahkan melebihi 

ekspektasi mereka (Engel dkk, 2010). Kepuasan Konsumen perspektif Mowen 

dalam Eangkuti (2002) mengartikan bahwasannya kepuasan konsumen ialah 

sikap senang konsumen setelah mereka mengkonsumsi barang yang telah 

dibelinya. Menurut Kotler (2013:4) Kepuasan konsumen ialah perasaan 

seseorang sehabis memperbandingkan kinerja produk dengan harapannya 

sebelumnya.  

Rangkuti (2003) menerjemahkan bahwa Kepuasan Konsumen ialah 

respon konsumen terkait dengan kesesuaian antara kinerja actual produk 

setelah dipakai dengan ekspektasi konsumen sebelumnya mengenai produk 

tersebut. Konsumen akan merasakan 3 tingkat kepuasan, dimana jikalau 

kinerja produk tidak sesuai ekspektasi maka konsumen akan kecewa; jikalau 

kinerja produk sesuai dengan ekspektasi maka konsumen akan puas dan 

jikalau kinerja bisa melebihi ekspektasi konsumen maka mereka akan sangat 

puas. Kepuasan konsumen ini akan menjadi faktor pemicu untuk konsumen 

agar mereka melakukan pembelian produk secara berulang atau loyal terhadap 

produk. Menurut Tjiptono (2008) Kepuasan Konsumen bisa menjadikan 

hubungan antara konsumen dengan perusahaan menjadi harmonis. Adanya 

rasa puas ini akan menjadikan konsumen setia terhadap merek dan 

kemungkinan mereka akan merekomendasikannya ke orang lain, sehingga 

dalam hal ini perusahaan akan diuntungkan.  
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Dapat didefinisikan bahwa Kepuasan Konsumen ialah rasa kecewa 

ataupun senang seseorang yang bisa dilihat setelah adanya perbandingan 

antara kinerja actual produk dengan ekspektasi konsumen sebelumnya 

terhadap produk. Menurut (Trivedi & Yadav, 2020) indikator yang 

memengaruhi pada kepuasan konsumen ialah: Rasa Senang, Rasa Puas, Rasa 

Bahagia, Keputusan yang tepat, dan Timbulnya kesan yang tepat. 

2.4. Loyalitas Pelanggan 

Loyalitas Pelanggan adalah tindakan pembelian barang oleh 

pelanggan dengan cara berulang-ulang (Tjiptonoo, 2014:391). Menurut Kotler 

& Kevin Lane Keller (2007) mendefinisikan loyalitas atau disebut juga 

dengan  kesetiaan sebagai komitmen yang dipegang erat oleh konsmen untuk 

membeli secara intens. Gramer dan Brown memberi pengertian loyalitas  

sebagai derajat seseorang konsumen yang menunjukkan prilaku pembelian 

ulang produk, karena konsumen yang setia ini tidak hanya akan terus membeli 

produk, namun juga mempertahankan sikap positif pada produk atau jasa 

tersebut. 

Loyalitas Pelanggan diartikan sebuah komitmen kuat untuk membeli 

ulang produk yang disukainya (Kotler dan Keller,2009:134). Loyalitas sebagai 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis. Loyalitas merupakan 

aset berharga bagi perusahaan dikarenakan dengan produk yang disukai sesuai 

ekspektasi, maka konsumen akan membeli secara berulang dari waktu ke 

waktu serta akan merekomendasikan perusahaan ke orang lain. 
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Loyalitas pelanggan terbentuk dalam waktu yang lumayan lama 

dengan proses pengalaman pembelian yang dilakukan secara konsisten. 

Respon konsumen setelah membeli produk ditentukan oleh puas atau tidak 

nya konsumen pada produk yang dibelinya. Sedangkan menurut Griffin 

(2010) Loyalitas Pelanggan merupakan konsumen bisa dikategorikan loyal 

jika konsumen tersebut menunjukkan perilaku pembelian berulang ataupun 

terus menerus minimal 2 kali dalam waktu tertentu. 

Dapat disimpulkan Loyalitas Pelanggan ialah seseorang yangelalu 

membeli secara berulang-ulang, dan punya kecenderungan untuk  membeli 

produk lebih banyak secara konsisten dari waktu ke waktu. Adapun indikator 

Loyalitas Pelanggan menurut Timm (2001:6-7) (Dalam Vanessa Gaffar, 

2007:74) yaitu: “Pembelian ulang produk/ merek yang sama di masa datang, 

Keputusan jumlah pembelian yang dilakukan konsumen, Merekomendasikan 

pada orang lain, Tidak ingin pindah ke merek lain, dan Perilaku pasca 

pembelian”. 

2.5.Pengembangan Hipotesis 

2.5.1. Hubungan Product Design terhadap Loyalitas Pelanggan 

Desain ialah faktor terpenting dalam sebuah produk. Desain sangat 

memengaruhi bentuk dan manfaat sebuah produk. (Wahmuda et al., 2015) 

Dapat diketahui bahwa Desain produk yang bagus menjadikan konsumen 

merasa puas. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Irawan & 

Japarianto, 2013) yang mengungkapkan bahwasannya product design 

berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Adanya product design ini 
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tujuannya ialah guna mengetahui perilaku konsumen dengan cara 

memengaruhi pilihannya untuk memakai produk itu.  

Hubungan product design dengan loyalitas pelanggan tercipta dengan 

adanya kepuasan pembelian dari produk yang dibeli pada masa lalu. 

Berdasarkan penelitian (Kotler dan Keller 2013:138) menunjukkan hasil 

bahwa Product Design berpengaruh positif terhadap Loyalitas Pelanggan. Hal 

ini karena tingkat kepuasan memiliki keterkaitan dengan product design yang 

mengakibatkan loyalitas pelanggan.  

Penelitian itu tidak sejalan dengan riset Messakh (2016) dengan hasil 

tidak ada pengaruh antara desain produk padaLoyalitas Pelanggan. Desain 

mendapat penilaian tinggi pada kepuasan konsumen dan loyalitas karena 

seorang konsumen tentunya akan memilih produk yang memiliki desain 

menarik untuk memenuhi keinginanya. 

Tabel 2. 1Pengaruh Product Design terhadap Loyalitas Pelanggan 

 

Dari penjabaran tersebut, maka bisa disimpulkan bahwasannya 

Product Design berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan Sehingga bisa 

dinyatakan hipotesis: 
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H1 : Diduga Product Design  berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 

2.5.2. Hubungan Brand Image terhadap Loyalitas Pelanggan 

Brand image (citra merek) menurut Tjiptono (2011) adalah keyakinan 

konsumen pada sebuah merek tertentu. Moharrang (2019) Berpendapat 

bahwasannya Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan, Riset 

ini menjelaskan bahwa citra merek yang tinggi akan memengaruhi loyalitas 

konsumen. Hal  ini dikarenakan konsumen percaya jika merek produk bisa 

memenuhi kebutuhan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Brand Image pada dasarnya yaitu hasil persepsi atau pandangan 

konsumen pada sebuah brand, yang berdasar atas perbandingan dan 

pertimbangan dengan berbagai merek lain yang sejenis. Tutut Ratna (2011) 

berpendapat Brand Image berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Adanya 

pengalaman membeli yang positif serta kepuasaan yang di dapat dari 

konsumen akan membuat konsumen tidak mudah tertarik pada produk 

competitor. Hal ini membuat konsumen cenderung untuk terus melakukan 

pembelian ulang. Citra merek dengan loyalitas pelanggan dipengaruhi oleh 

rasa puas konsumen setelah membeli merek tersebut.  

Namun, pendapat berbeda disampaikan oleh Freddy Rangkuti (2002) 

bahwa Brand Image tidak berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Karena 

sikap terhadap merek sering memengaruhi konsumen tersebut akan loyal 

ataupun tidak. 
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Tabel 2.2 Pengaruh Brand Image  terhadap Loyalitas Pelanggan 

 

Dari penjabaran tersebut, maka bisa disimpulkan bahwasannya Brand 

Image berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Sehingga dapat dinyatakan 

hipotesis: 

H2 : Diduga Brand Image  berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 

 

2.5.3. Hubungan Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Pelanggan 

Kepuasan ialah sebuah faktor penting  untuk memahami keinginan 

dan kebutuhan pelanggan agar terpenuhi ( Oliver dalam Tandon et al, 2018). 

Riset oleh Agustina, Susanti, dan Henny Welsa (2021) menyatakan 

bahwasannya Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap Loyalitas 

Pelanggan. Karena kepuasan Konsumen akan mengarah pada konsumen untuk 

menjadi pelanggan yang loyal. Konsumen membeli produk bukan semata-

mata karena bentuk fisiknya akan tetapi konsumen membeli produk karena 

manfaat yang ditimbulkan dari produk tersebut. 
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Menurut Dewi Kurniawati (2014), mengungkapkan jikalau Kepuasan 

Konsumen berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Kepuasan merupakan 

merupakan bentuk evaluasi pengalaman konsumen yang positif terhadap 

perusahaan. Dalam pembelian suatu produk, setiap konsumen mempunyai 

peneliaian tersendiri bagi produk yang dibeli sebelumnya.  Konsumen yang 

merasa puas dengan hasil penilaianya akan menghasilkan dampak yang baik 

bagi perusahaan di kemudian hari.  

Bertolak belakang hasilnya dimana pendapat Lovelock (2007:102) 

menunjukkan jika kepuasan konsumen tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan. (John (2011) mengungkapkan bahwasannya jika konsumen puas 

terhadap produk, maka mereka akan setia terhadap produk dan membelinya 

lagi.  

Tabel 2.3 Pengaruh Kepuasan Konsumen  terhadap Loyalitas Pelanggan 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa 

Kepuasan Konsumen berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan. Sehingga 

bisa ditetapkan hipotesis berikut: 

H3 : Diduga Kepuasan Konsumen  berpengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan 

2.6. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran ialah gambaran kinerja teori dalam memberi 

solusi dari permasalahan yang telah dirumuskan. Kerangka pemikiran bisa 

dipaparkan dalam wujud bagan yang terdiri atas variabel independen 

“Product Design (X1), Brand Image (X2), dan Kepuasan Konsumen (X3)” 

serta variabel dependen “Loyalitas Pelanggan (Y)”. Di kerangka ini, peneliti 

ini berfokus untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara Product 

Design, Brand Image, dan Kepuasan Konsumen  terhadap Loyalitas 

Pelanggan. 
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Gambar 2 1Gambar Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Product Design,  Brand Image, dan Kepuasan Konsumen 

terhadap Loyalitas Pelanggan 
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(X2) 

Product Design 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis riset Explanatory Research. Tujuan 

riset ini ialah guna menjabarkan pengaruh variabel satu dengan variabel yang 

lain (Sugiyono, 2015). Sedangkan tujuan terpenting dari riset ini yaitu guna 

mengidnetifikasi permasalahan atas sebuah variabel kunci. Pendeketan riset 

ini ialah kuantitatif, dimana dalam riset ini peneliti akan memakai populasi 

dan sampel, serta peneliti akan melakukan analisa menggunakan alat bantu 

statistic (SPSS) (Sugiyono, 2009: 7). Penelitian ini menggambarkan tentang 

hubungan antar variabel independen Product Design (X1), Brand Image (X2), 

Kepuasan Konsumen (X3), dengan variabel dependen  Loyalitas Pelanggan 

(Y). 

3.2.Populasi dan Sampel  

3.2.1Populasi  

Populasi adalah sekelompok orang yang punya ciri yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari serta ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2013: 

115). Populasi dalam riset ini ialah selruuh konsumen Rabbani Demak yang 

pernah membeli produk Rabbani lebih dari satu kali. 

3.2.2 Sampel 

Sampel ialah sebagian kecil dari populasi. Menurut (Sugiyono, 2013: 

81). Teknik pengambilan sampel dalam riset ini yaitu purposive sampling 
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yaitu sampel dalam penelitian menggunakan kriteria tertentu. Adapun 

kreteria yang digunakan dalam menentukan sampel, yaitu konsumen 

Rabbani Demak yang sudah pernah melakukan transaksi pembelian lebih 

dari satu kali dan berusia 17-45 tahun. 

Pengambilan jumlah sampel dipilih menggunakan rumus solvin 

(Husein, Umar, 2008: 78). Sampel yang telah ditentukan dengan presentase 

signifikansi sebesar 10%. 

 

Rumus Solvin =       
 

       

 

n = 
   

          
 

n =  9,090909  

Maka bisa disimpulkan sampel dalam riset ini adalah 100 orang 

responden. 
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3.3.Sumber dan Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sumbernya terbagi menjadi 2, yaitu: 

3.3.1. Data Primer  

Data primer ialah data yang didapat dari sumber pertama secara 

langsung, yaitu bisa melalui wawancara ataupun kuesioner (Umar, 2003: 

99). Dalam riset ini, sumber data primer ialah data yang bersumber dari 

responden konsumen Rabbani Demak. 

3.3.2.Data Sekunder 

Data skunder ialah data penunjang seperti dokumen (Umar, 2003: 

100). Data skunder diperoleh dari jurnal, artikel, buku ilmiah, serta web 

yang sesuai dengan topic riset.  

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam riset ini yaitu melalui kuesioner. Kuesioner 

ialah teknik mengumpulkan data dengan memberi responden sebuah 

pertanyaan secara tertulis untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142).Tujuan 

kuesioner ini ialah guna melihat sejauh mana pengaruh “Product Design, 

Brand Image dan Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Pelanggan 

konsumen Rabbani Demak”. Penyebaran kuesioner ini dilakukan secara 

online dengan google forms atau secara offline dengan cara peneliti bertemu 

langsung kepada responden yang memenuhi kriteria riset. 
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Dalam metode kuesioner disusun dengan skala likert dengan 

memakai skor berikut ini: 

 

3.5. Definisi Operasionalisasi dan Indikator Pengukuran 

Definisi Operasional ialah definisi dari variabel yang diteliti dan 

membuat peneliti untuk melakukan observasi dan pengukuran suatu obyek 

Hidayat (dalam Echdar 2017:256). Dalam riset ini variabel dan indikator dari 

“Product Design  (X1), Brand Image (X2), dan Kepuasan Konsumen (X3), 

dan Loyalitas Pelanggan (Y)”, diantaranya. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasionalisasi dan Indikator Pengukuran 

No Variabel Penelitian Indikator Pengukuran Skala 

Pengukuran 

1. Product Design 

Nilai yang ada dalam 

sebuah produk yang 

berwujud penampilan 

produk yang khas dan 

berbeda dengan produk 

lain. 

 

 

1. Desain Mengikuti Trand 

2. Penampilan Produk 

Menarik 

3. Variasi Desain 

4. Bentuk Produk 

5. Model/Style (Anzaruddin 

Septian Pahlevi dan 

Sutopo, 2017) 

Skor 1-5 

2. Brand Image 

Kesan yang 

ditimbulkan suatu 

merek/produk dalam 

benak konsumennya. 

 

1. Keunggulan Merek 

2. Kekuatan Merek dan 

3. Keunikan Merek 

4. Mudah Dikenali 

5. Reputasi Baik 

Menurut Kotler dan Keller 

(2016:347) 

Skor 1-5 

 

3. Kepuasan Konsumen  

Tingkat perasaan 

1. Rasa Senang 

2. Rasa Puas 

Skor 1-5 
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seseorang setelah 

membandingkan 

(kinerja atau hasil) yang 

dirasakan dibandingkan 

dengan harapannya. 

3. Rasa Bahagia 

4. Keputusan yang tepat 

5. Timbulnya kesan yang 

tepat 

Menurut Kotler dan 

Keller(Trivei & 

Yadav,2020) 

4. Loyalitas Pelanggan 

adalah Pelanggan 

loyal yang selalu 

melakukan 

pembelian berulang-

ulang. 

1. Pembelian ulang produk/ merk 

yang sama di masa datang 

2. Keputusan jumlah pembelian 

yang dilakukan konsumen 

3. Merekomendasikan pada 

orang lain 

4. Tidak ingin pindah ke merek 

lain, dan 

5. Perilaku pasca pembelian. 

menurut Timm (2001:6-7) 

(Dalam Vanessa Gaffar, 

2007:74) 

Skor 1-5 
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3.6. Teknis Analisis 

Analisis data dalav riset ini memakai progam software SPSS 16. 

Deangan menggunakan software SPSS dapat memudahkan peneliti guna 

melihat hipotesa yang ditetapkan peneliti apakah diterima atau ditolak. 

3.6.1.Uji Instrumen 

3.6.1.1.Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2011) uji validitas dipakai guna mengukur sah 

ataupun validnya sebuah kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid bila 

pertanyaan pada kuesioneer bisa menjelaskan apa yang hendak diukur. 

Guna menguji valdiitas ini, maka bisa dilakukan dengan bantuan SPSS. 

Pengujian validitasnya item butir pernyataan dengan teknik Corrected 

Item Tooi dengan bantuan alat SPSS. Selanjutnya, uji signifikasi 

dilakukan dengan memakai r tabel di tingkat sig 0,05. Nilai r yang didapat 

bisa diperbandingkan dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > nilai r 

tabel, maka instrument dikategorikan valid. 

3.6.1.2.Uji Reliabilitas 

Sebuah kuesioner dikategorikan reliable bila instrument tersebut 

dapat handal dan konsisten jika dipergunakan untuk mengukur secara 

berulang-ulang (Ghozali, 2011). Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk 

menilai kekonsistenan sebuah obyek/data, apakah instrumen yang sering 

dipakai berkali-kali. Riset ini memakai uji Reliabilitas alpha Cronbach’s. 
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3.6.2.Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas dipergunakan untuk mengetahui hubungan 

linear antar variabel bebas didalam model. Model regresi yang baik itu 

ialah model yang tidak terjadi multikolinearitas. Guna mengetahui 

terdapatnya multikolinearitas ini bisa diamati nilai tolerance and VIF 

nya. Jika tolerance > 0.1 dan VIF < 10 maka masalah multikolinearitas 

tidak terjadi (Ghozali, 2005: 91). 

3.6.2.2.Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk melihat terdapatnya 

ketidaksamaan varians dari rasidual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang fit ialah residual bersifat konstan untuk berbagai 

pengamatan, dan jika tidak sama disebut heterokedastisitas (Ghozali, 

2005: 105). Heterokedastisitas dapat bisa dilihat melalui chart 

scatterplot. Bila titik-titik tidak membentuk titik/pola yang jelas, maka 

heteroskedastisitas tidak terjadi Ghozali (2013: 139). 

Heterokedastisitas juga diuji dengan memakai uji Rank 

Spearman yaitu mengkorelasikan absolute residual regresi dengan 

seluruh variabel independen. Bila sig > 0,05 maka model tersebut tidak 

menandakan adanya heteroskedastisitas. 
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1.6.1.1.Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan guna melihat normal atau tidak 

normalnya residual model regresi yang diteliti. Model dikatakan baik 

ketika mempunyai data yang distribusi secara normal. Uji Normalitas 

juga menguji gangguan yang terdapat dalam nodel regresi yang 

digunakan (Osborne, 2002). Metode yang dipergunakan untuk uji ini 

ialah uji kolmogorov-smirov. Bila nilai sig > 0,05, maka model 

dinyatakan berdistribusi normal (Ghozali, 2005: 110). 

3.6.3.Uji Hipotesis 

3.6.3.1 .Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi dalam riset ini berguna sebagai penilaian seberapa kuat 

pengaruh variabel Product Design,  Brand Image dan Kepuasan 

Konsumen pada Loyalitas Pelanggan  Busana Muslim Rabbani Demak. 

Model persamaan regresinya yaitu: 

 

     

Dimana:  

               Y                 =  Loyalitas Pelanggan 

    a            =  Konstanta 

                        =  Koefisien regresi  

                  =  Product Design  
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                  =  Brand Image  

                      =  Kepuasan Konsumen 

      e            =  Error  

3.6.3.2.Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat secara persial dalam mengukur 

tingkat sig apakah ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Rumus hipotesis dalam riset ini, yaitu:  

Ho : “Tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat”. 

Ha : “Tidak terdapat pengaruh secara persial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat”. 

Jika nilai Sig t < 0,05 maka Ha diterima dan menolak H0. Bila 

nilai Sig t > 0,05 maka Ha ditolak dan menerima H0 

3.6.3.3.Koefisien Determinasi (R
2
)  

  Koefisian Determinasi (R
2
) dilakukan guna mengukur sejauh 

mana model regresi mampu menjelaskan variasi variabel dependen. 

Nilai R
2
 yang mendekati satu artinya variabel-variabel bebas bisa 

menerangkan dan memberi hampir semua informasi yang diperlukan 

dalam memprediksi variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Gambaran Umum Responden 

Responden diartikan sebagai orang yang dijadikan subyek riset. Pada riset 

ini, responden yang ditetapkan peneliti yaitu konsumen Rabbani Demak yang 

telah membeli lebih dari satu kali. Angket disebarkan kepada 100 orang 

responden dan diisi sesuai dengan perintah yang ada dalam angket tersebut. 

Berikut ini merupakan hasil uji deskriptif responden yang telah mengisi angket 

yang disebarkan oleh peneliti, dalam hal ini dilihat dari sisi jenis kelamin, usia 

dan pekerjaan responden.  

Tabel 4.1 Hasil Uji Deskriptif Responden 

No Uraian Frekuensi Presentase 

1 Jenis Kelamin 

a) Laki-Laki 

b) Perempuan 

Total 

 

43 

57 

100 

 

43% 

57% 

100% 

2 Umur 

a) 15-25 tahun 

b) 26-45 tahun 

Total 

 

88 

12 

100 

 

 88% 

12% 

100% 

3 Pekerjaan   
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a) Ibu Rumah Tangga 

b) Karyawan Swasta 

c) Lain-Lain 

d) Pegawai Negeri/PNS 

e) Pelajar/Mahasiswa 

f) Wiraswasta 

Total 

7 

29 

16 

10 

35 

3 

100 

7% 

29% 

16% 

10% 

35% 

3% 

100% 

Sumber : Data Primer Olahan SPSS Versi 23 

 

Dari tabel 4.1 tersebut, bisa dilihat bahwasannya responden yang membeli 

lebih dari satu kali produk Rabbani Demak mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. Hal ini diketahui karena jumlah responden perempuan ialah sebanyak 

57 orang dengan jumlah presentase 57%. Sedangkan jumlah responden laki-laki 

sebanyak 43 orang dengan jumlah presentase 43%. 

Jika dilihat dari sisi umur responden, mayoritas responden yang membeli 

lebih dari satu kali produk Rabbani Demak adalah responden yang berusia 15-25 

tahun. Hal ini karena dari hasil output menunjukkan bahwa jumlah responden 

yang berusia 15-25 tahun sebanyak 88 orang dengan presentase 88%. Sedangkan 

responden yang berusia 26-45 tahun hanya sebanyak 12 orang dengan jumlah 

presentase 12%.  

Dan selanjutnya, apabila dilihat dari sisi pekerjaan responden, dapat 

diketahui bahwasannya mayoritas pekerjaan responden yang membeli lebih dari 

satu kali produk Rabbani Demak adalah responden yang bekerja atau berstatus 
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sebagai pelajar/mahasiswa, yaitu sebanyak 35 orang dengan presentase 35%, 

kemudian disusul oleh karyawan swasta sebanyak 29 orang, lain-lain sebanyak 16 

orang, PNS sebanyak 10 orang, IRT sebanyak 7 orang dan wiraswasta sebanyak 3 

orang responden.  

4.2.Statistik Deskriptif Responden 

Statistik deskripsi variabel penelitian ialah sebuah tanggapan dari 100 

orang responden yang sudah mengisi kuesioner. Untuk mengetahui bobot jawaban 

responden, variabel diukur dengan memakai skala likert. Rumusnya yaitu: 

Rentang Skala = 
                               

               
 

             = 
      

 
 

             = 0,8 

Dari rumus tersebut, didapat jarak antar kategori sebesar 0.8, sehingga 

jenjang intervalnya ialah: 

Tabel 4.2 Jenjang Interval 
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4.2.1.Deskripsi Variabel Product Design 

Berikut ialah hasil olahan respon responden mengenai variabel product 

design (X1): 

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskripsi Product Design 

Indikator Frekuensi Rata- 

rata 

Nilai 

Indeks 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

X1.1 
37 185 29 116 20 60 7 14 7 7 

3.82 
Tinggi 

X1.2 31 155 36 144 24 72 7 14 2 2 
3.87 

Tinggi 

X1.3 40 200 37 148 20 60 3 6 0 0 
4.14 

Tinggi 

X1.4 
32 160 41 164 18 54 5 10 4 4 

3.92 
Tinggi 

X1.5 
36 180 37 148 18 54 7 14 2 2 

3.98 
Tinggi 

Nilai rata-rata  3.95 Tinggi 
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Dari tabel diatas, maka bisa disimpulkan : 

1. Pada indikator desain mengikuti trand didapat nilai rata – rata besarnya 3.82 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa dengan adanya 

desian produk fashion yang selalu mengikuti trand, maka responden akan 

tertarik untuk membeli ulang busana muslim Rabbani.  

2. Pada indikator penampilan produk menarik rata – ratanya sebesar 3.87 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan dengan adanya produk 

rabbani yang unik, maka responden akan mudah mengenalinya dan memiliki 

ketertarikan tersendiri untuk membeli produk fashion tersebut.  

3. Pada indikator variasi desain rata – ratanya sebesar 4.14 dan dalam kategori 

tinggi. Hal ini menandakan bahwa adanya produk desian yang memiliki 

variasi desain yang baik dan berkualitas maka akan mendorong minat 

responden untuk membeli ulang produk tersebut.  

4. Pada indikator bentuk produk rata – ratanya sebesar 3.92 dalam kategori 

tinggi. Ini menandakan bahwa dengan adanya bentuk produk fashion yang 

berbeda dan beranekaragam, maka responden akan tertarik untuk membeli 

ulang busana muslim Rabbani.  

5. Pada indikator model/style rata – ratanya sebesar 3.98 dalam kategori tinggi. 

Ini menandakan bahwa dengan adanya model produk Rabbani yang menarik, 

maka responden akan tertarik untuk melakukan pembelian ulang busana 

muslim Rabbani.  

Dari hasil penjelasan diatas terdapat nilai rata-rata 3.95 yang masuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menyatakan bahwasannya desain produk busana muslim 
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Rabbani adalah sebuah faktor yang mempengaruhi loyalitas pelanggan untuk 

membeli ulang produk tersebut.  

 

4.2.2.Deskripsi Variabel Brand Image 

Berikut ialah hasil olahan respon responden mengenai variabel brand 

image (X2): 

Tabel 4.4 Hasil Uji Deskripsi Brand Image 

Indikator Frekuensi Rata- 

rata 

Nilai 

Indeks 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

X2.1 

53 265 28 112 10 30 5 10 4 4 
4.21 

Sangat 

Tinggi 

X2.2 26 130 37 148 21 63 10 20 6 6 
3.67 

Tinggi 

X2.3 32 160 26 104 31 93 9 18 2 2 
3.77 

Tinggi 

X2.4 34 170 42 168 13 39 9 18 2 2 
3.97 

Tinggi 

X2.5 40 200 38 152 13 39 6 12 3 3 
4.06 

Tinggi 
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Nilai rata-rata  3.94 Tinggi 
    Tinggi 

 

Dari tabel diatas, maka kesimpulannya: 

1. Pada indikator keunggulan merek rata – ratanya sebesar 4.21 dalam kategori 

sangat tinggi. Ini menandakan bahwasannya dengan adanya citra yang baik 

dari sebuah merek, maka akan menumbuhkan ketertarikan responden untuk 

membeli busana muslim Rabbani.  

2. Pada indikator kekuatan merek rata – ratanya sebesar 3.67 dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan dengan adanya kekuatan merek dari Rabbani, 

maka akan mendorong responden untuk membeli busana muslim Rabbani.  

3. Pada indikator keunikan merek rata – ratanya sebesar 3.77 kategori sedang. 

Hal ini menandakan bahwa adanya merek yang unik ini akan membuat 

responden penasaran dan ingin menggunakan busana muslim Rabbani.  

4. Pada indikator mudah dikenali rata – ratanya sebesar 3.97 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa dengan terkenalnya produk 

Rabbani dikalangan masyarakat, maka akan mendorong responden untuk 

membeli busana muslim Rabbani.  

5. Pada indikator reputasi baik rata – ratanya sebesar 4.06 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Ini menandakan bahwasannya dengan adanya reputasi merek 

Rabbani yang baik di mata masyaakat, maka responden akan melakukan 

pembelian ulang busana muslim Rabbani.  
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Dari hasil penjelasan diatas terdapat nilai rata-rata 3.94 dalam kategori 

tinggi. Hal ini menyatakan bahwasannya citra merek busana muslim Rabbani 

adalah sebuah faktor yang memengaruhi loyalitas pelanggan untuk membeli ulang 

produk tersebut.  

 

4.2.3.Deskripsi Variabel Kepuasan Konsumen 

Berikut ialah hasil pengolahan data dari jawaban kuesioner mengenai 

variabel kepuasan konsumen (X3): 

Tabel 4.5 Hasil Uji Deskripsi Kepuasan Konsumen 

Indikator Frekuensi Rata- 

rata 

Nilai 

Indeks 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

X3.1 
39 195 30 120 22 66 2 4 7 7 

3.92 
Tinggi 

X3.2 34 170 33 132 24 72 7 14 2 2 
3.90 

Tinggi 

X3.3 24 120 28 112 27 81 15 30 6 6 
3.49 

Tinggi 

X3.4 
26 130 34 136 17 51 13 26 10 10 

3.53 
Tinggi 
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X3.5 
37 185 34 136 21 63 6 12 2 2 

3.98 
Tinggi 

Nilai rata-rata  3.76 Tinggi 

 

Dari tabel tersebut, maka bisa disimpulkan : 

1. Pada indikator rasa senang  konsumen nilai rata – ratanya sebesar 3.92 

dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa dengan terpenuhinya harapan 

pelanggan, maka akan memunculkan minat responden untuk membeli busana 

muslim Rabbani.  

2. Pada indikator rasa puas memiliki nilai rata – rata sebesar 3.90 dalam 

kategori tinggi. Hal ini mengartikan dengan adanya standar layanan yang baik 

dari pihak Rabbani akan membuat konsumen merasa puas , maka responden 

akan tertarik untuk membeli ulang busana muslim Rabbani.  

3. Pada indikator rasa bahagia memiliki nilai rata – rata sebesar 3.49 dan 

dalam kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwsannyaa minat ulang oleh 

responden terjadi karena adanya kepuasan pelanggan oleh kualitas serta 

pelayanan dari Rabbani.  

4. Pada indikator keputusan yang tepat didapat nilai rata – rata sebesar 3.53 

dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa minat pembelian ulang produk 

terjadi dikarenakan adanya kepuasan pelanggan yang menarik untuk 

membeli ulang produk busana muslim Rabbani. 

5. Pada indikator timbulnya kesan yang tepat diperoleh nilai rata – rata sebesar 
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4.06 dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa responden merasa puas 

akan produk busana muslim Rabbani, sehingga mereka berminat untuk 

membeli  ulang produk Rabbani.  

Dari hasil penjelasan diatas terdapat nilai rata-rata 3.76 dalam kategori 

tinggi. Hal ini menyatakan bahwasannya kepuasan konsumen terhadap loyalitas 

pelanggan adalah sebuah faktor yang memengaruhi  pelanggan untuk membeli 

ulang produk tersebut. 

4.2.4.Deskripsi Variabel Loyalitas Pelanggan 

Berikut ialah hasil olahan respon responden mengenai variabel Loyalitas 

Pelanggan (Y): 

Tabel 4 6 Hasil Uji Deskriptif Loyalitas Pelanggan 

Indikator Frekuensi Rata- 

rata 

Nilai 

Indeks 

SS S N TS STS 

F FS F FS F FS F FS F FS 

Y1 
45 225 29 116 17 51 7 14 2 2 

4.08 
Tinggi 

Y2 39 195 32 128 21 63 6 12 2 2 
4.00 

Tinggi 

Y3 27 135 32 128 26 78 11 22 4 4 
3.67 

Tinggi 
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Y4 
35 175 25 100 21 63 16 32 3 3 

3.73 
Tinggi 

Y.5 
39 195 27 108 24 72 7 14 3 3 

3.92 
Tinggi 

Nilai rata-rata  3.88 Tinggi 

 

Dari tabel tersebut, maka bisa disimpulkan : 

1. Pada indikator pembelian ulang produk nilai rata – ratanya sebesar 4.08 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini menandakan jika responden 

mempunyai niat untuk membeli busana muslim Rabbani dimasa yang akan 

datang.  

2. Pada indikator keputusan jumlah pembelian produk memiliki nilai rata – 

rata sebesar 4.00 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengartikan 

bahwasannya responden memutuskan untuk membeli produk Rabbani 

dibandingkan membeli produk lain.  

3. Pada indikator merekomendasikan ke orang lain memiliki nilai rata – rata 

sebesar 3.67 dan dalam kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwasannya 

responden memiliki kemampuan tinggi untuk merekomendasikan produk 

Rabbani ke orang lain.  

4. Pada indikator tidak ingin pindah ke merek lain diperoleh nilai rata – rata 

sebesar 3.73 dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwa kemampuan 
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responden untuk tidak ingin berpindah ke merek lain adalah tinggi.  

5. Pada indikator perilaku pasca pembelian diperoleh nilai rata – rata sebesar 

3.92 yang termasuk dalam kategori tinggi. Ini menandakan bahwasannya 

responden punya kemampuan tinggi untuk membeli produk busana muslim 

Rabbani.  

Dari hasil penjelasan diatas terdapat nilai rata-rata 3.94 dalam kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwasannya citra merek busana muslim Rabbani 

adalah sebuah faktor yang memengaruhi loyalitas pelanggan untuk melakukan 

pembelian ulang. 

4.3.Uji Instrumen 

4.3.1.Uji Validitas 

Uji validitas dipakai guna mengukur sah atau validnya angket. Angket 

dalam kategori valid jika pertanyaan pada angket bisa menyatakan apa yang 

seharusnya diukur. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Instrumen Penelitian R Hitung R Tabel Keterangan 

Product 

Design 

X1.1 0.737 0.1966  “Valid” 

X1.2 0.726 0.1966 “Valid” 

X1.3 0.742 0.1966 “Valid” 

X1.4 0.730 0.1966 “Valid” 

X1.5 0.674 0.1966 “Valid” 

Brand 

Image 

X2.1 0.644 0.1966 “Valid” 

X2.2 0.734 0.1966 “Valid” 

X2.3 0.754 0.1966 “Valid” 

X2.4 0.696 0.1966 “Valid” 

X2.5 0.616 0.1966 “Valid” 

Kepuasan 

Konsumen 

X3.1 0.746 0.1966 “Valid” 

X3.2 0.800 0.1966 “Valid” 

X3.3 0.821 0.1966 “Valid” 

X3.4 0.787 0.1966 “Valid” 

X3.5 0.698 0.1966 “Valid” 

Loyalitas 

Pelanggan 

Y1 0.656 0.1966 “Valid” 

Y2 0.724 0.1966 “Valid” 

Y3 0.852 0.1966 “Valid” 

Y4 0.826 0.1966 “Valid” 

Y5 0.716 0.1966 “Valid” 
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Dari tabel diatas, bisa dilihat jika semua item pertanyaan pada variabel 

product design, brand image, kepuasan konsumen dan Loyalitas Pelanggan 

memiliki r hitung > 0.1966, sehingga instrumen tersebut dikategorikan “valid”. 

4.3.2.Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipakai untuk menilai kekonsistenan data jika angket 

dipakai untuk mengukur beberapa kali dan akan menghasilkan data yang sama. 

Jika nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dikategorikan 

reliabel. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel tersebut, variabel riset menunjukkan nilai cronbach alpha > 

0,60, sehingga semua instrumen dinyatakan reliabel dan layak dilakukan uji 

selanjutnya.  
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4.4.Uji Asumsi Klasik 

4.4.1.Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinieritas dipergunakan untuk melihat hubungan linear antara 

variabel bebas dalam model, dimana dengan mengamati nilai tolerance and VIF 

(Ghozali, 2005: 91). 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF Keterangan 

Model Regresi: 

Variabel independen: 

- Product Design (X1) 

- Brand Image (X2) 

- Kepuasan Konsumen 

(X3) 

Variabel dependen: 

- Loyalitas Pelanggan 

(Y) 

 

 

0.465 

0.366 

0.542 

 

 

 

 

2.151 

2.734 

1.846 

 

 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

 

Dari tabel tersebut bisa dilihat bahwasannya pada dalam uji 

multikolinearitas pada model tersebut mempunyai nilai tolerance > 0.10 dan nilai 

VIF < 10.00. Sehingga, bisa disimpulkan jika dalam model tidak ada gejala 

multikolinearitas. 
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4.4.2.Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dipakai untuk menguji apakah dalam sebuah model 

terdapat ketidaksamaan varians dari rasidual sebuah pengamatan (Ghozali, 2005: 

105). Heterokedastisitas dapat bisa dilihat melalui chart scatterplot dan dapat 

diketahui melalui uji glejser (Ghozali, 2013). Apabila sig lebih dari 0,05 maka 

model tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari hasil uji tersebut, bisa diketahui bahwasannya variabel dalam riset ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini terbukti dengan nilai sigsemua variabel > 

0,05. 
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Selain melalui uji glejser, uji heteroskedastisitas dapat diketahui melalui 

uji scattter plot. Berikut ini merupakan uji heteroskedastisitas melalui uji scatter 

plot dalam penelitian ini. 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatter Plot) 

Dari hasil uji heteroskedastisitas scatter plot, bisa dilihat bahwasannya 

dalam model regresi tersebut menggambarkan titik-titik yang menyebar. 

Sehingga, bisa diketahui bahwasannya dalam model regresi tersebut tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

4.4.3.Uji Normalitas 

Uji Normalitas dipergunakan untuk melihat kenormalam sebuah data 

(Osborne and Waters, 2002). Metode yang dipakai dalam uji ini ialah uji 
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kolmogorov-smirov (Ghozali, 2005: 110). Jika nilai sig > 0,05, maka data 

“berdistribusi normal”. Berikut ini merupakan hasil uji normalitasnya: 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

 

Dari tabel tersebut, bisa dilihat bahwasannya nilai residual dari variabel 

bebas dan terikat memiliki nilai sig > 0.05. Sehingga, bisa disimpulkan 

bahwasannya data terdistribusi dengan normal. 

 

4.5.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.5.1.Hasil Penelitian 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda ialah hubungan linear antar variabel bebas 

dengan variabel terikat. Persamaan garis regresinya yaitu: 

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 
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Berikut ialah hasil analisis persamaan regresi pada riset ini: 

 

Tabel 4.12 Uji Regresi Linear 

Variabel Standardized Coefficients T Sig 

Variabel Independen 

 Product Design 

 Brand Image 

 Kepuasan Konsumen 

 

Variabel Dependen:  

Loyalitas Pelanggan 

 

0.202 

0.255 

0.391 

 

2.020 

2.262 

4.227 

 

0.046 

0.026 

0.000 

 

Output tabel 4.14 menunjukkan persamaan regresinya ialah: 

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3  

     = 0.202 X1 + 0.255 X2 + 0.391 X3 

Untuk lebih jelasnya, berikut ialah penjabaran analisa regresinya: 

1. Nilai koef. regresi product design bernilai positif yaitu 0.202, yang berarti 

product design berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dan apabila 

tingkat product design tinggi, maka loyalitas pelanggan akan semakin tinggi.  
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2. Nilai koef. regresi brand image bernilai positif yaitu 0.255, artinya brand 

image berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dan jika brand image 

tinggi, maka loyalitas pelanggan juga akan makin tinggi. 

3. Nilai koef. regresi kepuasan konsumen bernilai positif yaitu 0.391, artinya 

kepuasan konsumen berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dan jika 

kepuasan konsumen tinggi, maka loyalitas pelanggan juga semakin tinggi. 

 

b. Koefisien Determinansi 

Koefisian Determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur sejauhmana model 

regresi mampu menjelaskan variasi variabel terikat. Apabila R
2
=1, maka 

dinyatakan ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

sempurna, yaitu bisa menerangkan variasi dependen 100%. 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinansi 

 

 

Tabel tersebut menunjukkan nilai Adjusted R² Loyalitas Pelanggan sebesar 

0.540, artinya variabel loyalitas pelanggan bisa diterangkan oleh variabel product 

design, brand image dan kepuasan konsumen sekitar 54,%. Sementara selebihnya, 

yaitu 46% dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada dalam model. 
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c. Uji T 

Uji t dipakai untuk melihat secara persial dalam mengukur tingkat 

signifikan apakah ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Berikut ialah hasil uji t-nya: 

Tabel 4 14 Hasil Uji T 

Pengaruh antar variabel T Hitung Signifikansi Keterangan 

 Product Design 

terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

 

 Brand Image terhadap  

Loyalitas Pelanggan 

 

 Kepuasan Konsumen 

terhadap Loyalitas 

Pelanggan 

2.020 

 

 

 

2.262 

 

 

4.227 

 

 

 

0.046 

 

 

 

0.026 

 

 

0.000 

 

 

H1 diterima 

 

 

 

 H2 diterima 

 

 

 H3 diterima 

 

Keterangan: 

1. Pada variabel product design diperoleh nilai t hitung = 2.020 > t tabel      sebesar 

1.984 dan sig. 0,046 < 0,05 dengan demikian H1 diterima. Hal ini 

menandakan variabel product design secara statistik berpengaruh terhadap 
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loyalitas pelanggan. 

2. Pada variabel brand image didapat nilai t hitung = 2.262 >  t tabel sebesar 

1.984 dan sig. 0,026 < 0,05 sehingga  H2 diterima. Hal ini menandakan 

variabel brand image berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. 

3. Pada variabel kepuasan konsumen didapat nilai t hitung = 4.227 > t tabel 

sebesar 1.984 dan sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian H3 diterima. Hal ini 

menandakan variabel kepuasan konsumen secara statistik berpengaruh 

terhadap loyalitas pelanggan. 

 

4.5.2.Pembahasan 

a. Pengaruh Product Design Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Dari hasil uji hipotesis diatas, ini menyatakan bahwasannya product 

design berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Dengan 

terdapatnya desain produk Rabbani yang baru dan unik, maka akan 

meningkatkan pembelian ulang oleh konsumen. Untuk  mendorong konsumen 

melakukan pembelian ulang busana muslim Rabbani oleh terdapat beberapa 

faktor dari product design. Faktor tersebut diantaranya desain yang mengikuti 

tren, penampilan produk menarik, variasi desain, bentuk produk dan 

model/style. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil rata-rata keseluruhan 

faktor dengan nilai yang tinggi.  

Konsumen busana muslim Rabbani Demak akan membeli ulang 

busana muslim Rabbani dikarenakan adanya desain busana yang menarik dan 

selalu mengikuti gaya busana yang sedang tren. Dengan selalu mengupgrade 
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desain busananya, Rabbani masih tetap eksis dan banyak peminatnya 

walaupun harga busananya tergolong mahal. Tren busana yang di produksi 

oleh Rabbani selalu mengikuti permintaan konsumen, dengan tidak 

meninggalkan kualitas dan kenyamanan produk saat digunakan (Alexi, 2017). 

Semakin baik desain produk yang dibuat, maka bisa menjadikan pelanggan 

memiliki keinginan untuk membeli ulang produk fashion muslim Rabbani.  

Selain itu, indikator penampilan produk yang menarik juga akan 

mempengaruhi loyalitas pelanggan oleh konsumen busana muslim Rabbani 

Demak. Tampilan produk yang menarik ini ditandai dengan adanya produk 

yang unik yang tidak dimiliki oleh pesaing, kombinasi warna yang menarik 

dan juga model busana yang menarik. Dengan adanya tampilan busana 

muslim yang menarik dan sesuai ekspektasi pelanggan, maka akan 

menjadikan konsumen melakukan keputusan pembelian ulang produk 

Rabbani. Konsumen akan memiliki kesan tersendiri terhadap produk yang 

mempunyai tampilan yang menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan 

adanya tampilan produk yang menarik, maka akan meningkatka pembelian 

ulang oleh konsumen terhadap busana muslim Rabbani Demak.   

Desain produk juga dapat diketahui dari sisi variasi desain yang dibuat 

oleh Rabbani. Dengan banyaknya variasi desain yang ditawarkan oleh 

Rabbani, maka pelanggan dapat bebas memilih produk busana muslim 

Rabbani yang disukainya. Rabbani telah menawarkan beberapa desain produk 

mulai dari set gamis muslim biasa hingga set gamis yang terdapat tambahan 

cadar ataupun ukuran kerudung yang jumbo. Tidak hanya set gamis saja, 
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Rabbani juga menawarkan berbagai macam jenis produk kerudung, atasan, 

rok, ataupun busana muslim untuk laki-laki dan anak-anak. Dengan 

banyaknya variasi yang ditawarkan oleh Rabbani, maka akan meningkatkan 

pembelian ulang yang akan dilakukan konsumen terhadap busana muslim 

Rabbani Demak. 

Bentuk produk Rabbani akan menjadi ketertarikan konsumen untuk  

pembelian ulang. Dengan adanya bentuk produk yang unik, menarik dan beda 

dengan produk pesaing, maka akan meningkatkan minat pembelian ulang oleh 

konsumen. Bentuk produk menjadi sebuah ciri khas pada produk. Apabila 

produk tersebut memiliki sebuah bentuk produk yang baik dan bisa membuat 

konsumen, maka konsumen akan menilai positif produk yang dibelinya itu.  

Model/style juga akan memengaruhi minat membeli ulang konsumen 

pada produk busana muslim Rabbani. Semakin indah model produk tersebut, 

maka akan mempengaruhi kehendak, hawa nafsu, sifat, perasaan dan akal 

pikiran konsumen untuk memiliki produk tersebut. seorang konsumen 

tentunya akan memilih produk yang memiliki model/style yang menarik. 

Konsumen tetap akan memperhatikan warna, model, bentuk dari suatu produk 

sebelum memutuskan untuk membeli produk.  

Hasil riset ini selaras dengan riset  (Irawan & Japarianto, 2013) yang 

menunjukkan hasil bahwasannya ada pengaruh antara Product Design 

terhadap Loyalitas Pelanggan. Sehingga dapat dinyatakan jika desain produk 

makin baik, maka akan meningkatkan loyalitas pelanggan. Riset ini juga 



55 
 

   
 

selaras dengan riset (Kotler dan Keller 2013:138) yang mengungkapkan jika 

Product Design berpengaruh siginifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. 

 

b. Pengaruh Brand Image Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Dari hasil uji hipotesa tersebut menyatakan bahwasannya brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Dengan adanya 

brand image Rabbani yang bercitra baik, maka semakin tinggi niat konsumen 

untuk membeli ulang. Dengan adanya citra yang baik dari poduk, maka ini 

akan menjadikan konsumen membeli ulang produk Rabbani. 

Untuk  mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang 

busana muslim Rabbani terdapat beberapa faktor dari brand image. Faktor 

tersebut diantaranya keunggulan merek, kekuatan merek, keunikan merek, 

mudah dikenali dan reputasi baik. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil 

rata-rata keseluruhan faktor dengan nilai yang tinggi.  

Konsumen busana muslim Rabbani Demak akan membeli ulang 

busana muslim Rabbani dikarenakan adanya citra merek Rabbani yang baik. 

Merek Rabbani telah dikenal warga sebagai merek yang populer dan 

berkualitas. Keunggulan merek Rabbani ini yaitu merek tersebut telah dikenal 

baik oleh kalangan masyarakat. Rabbani tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas produknya ditengah-tengah persiangan ketat. Sehingga, 

ini akan menjadi keunggulan merek tersendiri bagi Rabbani. Semakin baik 

keunggulan merek yang diberikan oleh Rabbani, maka akan membuat 
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pelanggan memiliki keinginan untuk membeli ulang produk fashion muslim 

Rabbani.  

Selain itu, indikator kekuatan merek juga akan mempengaruhi loyalitas 

pelanggan oleh konsumen busana muslim Rabbani Demak. Jika citra merek 

dipandang positif dan kuat dibenak konsumen, maka konsumen akan selalu 

mengingat merek tersebut. Kekuatan merek ini dibentuk atas konsumen itu 

sendiri dan konsumen lain yang sudah pernah membeli produk tersebut dan 

mereka merasa puas, sehingga akan menimbulkan pembelian ulang lagi oleh 

konsumen terhadap produk busana muslim Rabbani. 

Keunikan merek ini juga akan mempegaruhi keputusan pembelian 

ulang konsumen. Keunikan merek ini bisa dilihat dari adanya tagline Rabbani 

“Profesor Kerudung Indonesia” yang merupakan identitas dari Rabbani. 

Konsumen akan memiliki kesan tersendiri terhadap produk yang memiliki 

keunikan merek, dan konsumen akan cenderung mengingatnya. Hal ini 

mengartikan bahwasannya dengan merek yang unik, maka pembelian ulang  

konsumen terhadap busana muslim Rabbani Demak akan meningkat.   

Brand image juga dapat diketahui dari indikator mudah dikenali. 

Dengan merek yang dikenal baik oleh masyarakat, maka akan menjadikan 

konsumen tertarik untuk membeli ulang produk. Rabbani memiliki logo yang 

unik dan memiliki desain yang menarik, sehingga konsumen dengan mudah 

dapat mengenali merek Rabbani. Konsumen dapat mengingat dengan mudah 

merek Rabbani karena memiliki merek atau logo yang unik.  
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Reputasi yang baik akan menarik konsumen untuk membeli ulang 

produk busana muslim Rabbani. Makin baik reputasi perusahaan, maka akan 

mendorong konsumen untuk membeli ulang produk busana muslim Rabbani. 

Perusahaan yang bercitra baik akan lebih disenangi konsumen. Rabbani telah 

dikenal sebagai pakaian merek muslim yang bahannya berkualitas dan unggul. 

Brand ini telah digunakan beberapa artis, selebgram dan masyarakat luas 

karena Rabbani merupakan merek yang terbukti unggul. 

Riset ini selaras dengan riset Tutut Ratna (2011) yang mengungkapkan 

bahwasannya Brand Image mempengaruhi Loyalitas Pelanggan. Makin baik 

citra merek pada pandangan konsumen maka loyalitas pelanggan juga makin 

tinggi. Selain itu, penelitian oleh Moharrang (2019) menunjukkan hasil jika 

brand image berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. 

c. Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Pelanggan 

Dari hasil uji hipotesa, diketahui bahwasannya kepuasan konsumen 

berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Dengan adanya 

kepuasan konsumen terhadap produk busana muslim Rabbani, maka 

pembelian ulang oleh konsumen terhadap produk tersebut juga meningkat. 

Untuk  mendorong konsumen melakukan pembelian ulang busana muslim 

Rabbani terdapat beberapa faktor dari kepuasan konsumen. Faktor tersebut 

diantaranya rasa senang, rasa puas, rasa bahagia, keputusan yang tepat, dan 

timbulnya kesan yang tepat. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil rata-

rata keseluruhan faktor dengan nilai yang tinggi.  
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Konsumen akan membeli ulang busana muslim Rabbani dikarenakan 

timbulnya rasa senang terhadap produk tersebut atau telah terpenuhi alias 

sesuai dengan keinginannya. Sehingga, dengan adanya produk yang sesuai 

ekspektasi konsumen akan menjadikan konsumen senang dan hal ini akan 

meningkatkan pembelian ulang oleh konsumen terhadap produk Rabbani. 

Terpenuhinya harapan konsumen ini yaitu diwujudkan dalam bentuk 

kesesuaian antara kualitas produk dengan harga produk Rabbani.  

Selain itu, indikator rasa puas yang dirasakan konsumenn juga akan 

mempengaruhi minat pembelian ulang oleh konsumen busana muslim 

Rabbani Demak. Faktor pelayanan akan menjadi penentu puas atau tidaknya 

konsumen terhadap pelayanan Rabbani. Semakin terpenuhinya harapan 

konsumen, maka akan membuat konsumen memiliki keinginan untuk 

membeli ulang produk fashion muslim Rabbani.  

Rasa bahagia juga dapat menarik minat beli ulang yang akan dilakukan 

konsumen. Rasa bahagia yang dirasakan konsumen ini merupakan 

ketertarikan atas produk Rabbani dan memungkinkan konsumen untuk 

membeli ulang produk. Dengan adanya kualitas desain yang unik serta 

layanan yang baik dari Rabbani, maka akan membuat bahagia untuk 

konsumen sehingga dapat meningkatkan pembelian ulang oleh konsumen 

terhadap busana muslim Rabbani Demak 

Keputusan yang tepat ialah sebuah indikator dari kepuasan konsumen 

yang akan menjadi penentu bagi konsumen untuk memutuskan membeli ulang 

terhadap produk busana muslim Rabbani. Konsumen yang merasa puas akan 



59 
 

   
 

produk Rabbani, maka akan menentukan konsumen untuk membeli ulang 

produk. 

Timbulnya kesan yang tepat juga ialah sebuah indikator dari kepuasan 

konsumen. Dengan adanya kesan positif dari produk Rabbani, maka akan 

meningkatkan minat pembelian ulang oleh konsumen. Kesan tersebut timbul 

karena adanya harapan konsumen yang terpenuhi. Semakin kuat kesan positif 

konsumen, maka akan meningkatkan pembelian produk oleh konsumen. 

Riset ini selaras dengan riset Agustina, Susanti, dan Henny Welsa 

(2021) menunjukkan bahwasannya kepuasan konsumen berpengaruh terhadap 

loyalitas pelanggan. Selain itu, riset ini juga selaras dengan penelitian Dewi 

Kurniawati (2014) juga menyimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh antara 

kepuasan konsumen dengan loyalitas pelanggan. Makin tinggi kepuasan yang 

dirasakan oleh konsumen maka loyaliyas pelanggan meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Dari hasil analisa data terkait dengan “Pengaruh Product Design dan 

Brand  Image serta Kepuasan Konsumen terhadap Loyalitas Pelanggan Busana 

Muslim Rabbani  Demak”, kesimpulannya ialah:  

1. Product Design berpengaruh positif terhadap Loyalitas Pelanggan oleh 

konsumen. Semakin puas konsumen terhadap desain produk yang diberikan 

Rabbani, maka makin tinggi loyalitas pelanggan busana muslim Rabbani 

Demak oleh konsumen.  

2. Brand Image berpengaruh positif terhadap Loyalitas Pelanggan oleh konsumen. 

Makin baik brand image Rabbani, maka makin tinggi loyalitas pelanggan 

busana muslim Rabbani Demak oleh konsumen. 

3. Kepuasan Konsumen memiliki pengaruh positif  terhadap Loyalitas Pelanggan 

oleh konsumen. Makin tinggi kepuasan yang dirasakan konsumen, maka 

makin meningkat loyalitas pelanggan busana muslim Rabbani Demak oleh 

konsumen. 

5.2.Saran 

Dari hasil riset yang ada, riset ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

usaha busana muslim Rabbani di wilayah Demak. Berikut ini merupakan 

beberapa saran penelitian ini:  

1. Dari hasil analisis variabel product design, indikator desain mengikuti trand 
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memiliki nilai akumulatif dari jawaban responden yang paling rendah 

diantara indikator lainnya. Sehingga, ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi pihak Rabbani Demak agar selalu memperbarui desain produk 

fashion yang kekinian dan menarik. Dengan adanya desain busana muslim 

yang menarik, variatif dan mengikuti tren, maka akan membuat banyak 

pelanggan tertarik untuk membeli ulang busana muslim Rabbani.  

2. Dari hasil analisis variabel brand image, indikator kekuatan merek memiliki 

nilai akumulatif jawaban yang paling rendah. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kekuatan merek Rabbani, maka pihak Rabbani perlu 

meningkatkan branding dan positioning produk yang  jelas sehingga produk 

dapat dipandang baik dan memiliki ciri khas tertentu. 

3. Dari analisis variabel kepuasan konsumen, indikator rasa bahagia memiliki 

nilai akumulatif responden yang paling rendah. Sehingga, para pengusaha 

Rabbani Demak harus menyediakan produk yang berkualitas dan pelayanan 

yang sesuai dengan harapan konsumen, sehingga pembelian ulang oleh 

konsumen meningkat.  

4. Dari analisis variabel loyalitas pelanggan, indikator merekomendasikan ke 

orang lain memiliki akumulatif jawaban responden yang paling rendah. 

Sehingga, agar produk Rabbani dapat dikunjungi lagi oleh banyak orang, 

maka pihak Rabbani harus menyediakan produk yang bagus dan berdaya 

saing. Dengan ini, maka responden akan memiliki keinginan untuk membeli 

kembali. 
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5.3.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah disusun dengan baik, tetapi masih terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian, diantaranya: 

1. Sampel yang dipergunakan peneliti hanya terbatas, yaitu berjumlah 100 orang 

responden. Sehingga dalam kondisi ini peneliti belum tentu dapat 

menggambarkan semua populasi konsumen busana muslim Rabbani di 

wilayah Demak. 

2. Obyek penelitian yang digunakan peneliti kurang mencakup luas. Peneliti 

hanya fokus pada konsumen busana muslim Rabbani di wilayah Demak saja. 

3. Metode pengumpulan data yang dipakai ialah kuesioner, sehingga terdapat 

kemungkinan responden tidak memahami kuesioner tersebut. 

4. Peneliti hanya menggunakan 3 variabel independen, diantaranya product 

design, brand image dan kepuasan konsumen saja. Dan tidak menyertakan 

variabel intervening/moderating sebagai nove lty penelitian ini. 

5.4.Agenda Penelitian Mendatang 

Sehubungan dengan keterbatasan riset, maka peneliti memberi saran atau 

agenda untuk penelitian mendatang, diantaranya:  

1. Peneliti s=beerikutnya bisa memperluas objek penelitian, misalnya dalam 

cakupan wilayah Jawa Tengah agar memperoleh hasil penelitian yang 

maksimal dan valid. 

2. Peneliti selanjutnya diharap bisa memperbesar jumlah sampel riset agar data 

yang didapatkan lebih valid dan akurat. Selain itu, peneliti selanjutnya diharap 
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dapat meneliti faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, misalnya 

menambahkan variabel harga, kualitas layanan, religiusitas, ataupun variabel 

lain.  

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel intervening ataupun 

moderating, agar penelitian lebih menarik dan dapat menghasilkan sebuah 

novelty. 
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